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Pengaruh Religiusitas dan Self-Control terhadap Prokrastinasi Akademik
Mabhasiswa Muslim yang sedang Mengerjakan Skripsi

Febriana Nur Amanah

NIM. 18107010033

Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih jauh terkait pengaruh religiusitas dan self-control
terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Subyek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa aktif UIN Sunan Kalijaga dan sedang mengerjakan skripsi.
Hipotesis mayor dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh religiusitas dan self-control terhadap
prokrastinasi akademik mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Sedangkan hipotesis minor
adalah terdapat pengaruh religiusitas terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi dan terdapat pengaruh self-control terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa
yang sedang mengerjakan skripsi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel religiusitas dan
self-control mempengaruhi prokrastinasi akademik dengan signifikansi < 0,001 dengan pengaruh
sebesar 39,6%. Religiusitas secara parsial tidak mempengaruhi prokrastinasi akademik, karena nilai
signifiknasinya > 0,05 dengan sumbangan efektif sebesar 0,003%. Sementara itu, self-control secara
parsial dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik karena nilai signifikansinya < 0,05 dengan
sumbangan efektif sebesar 39,3%.

Kata Kunci: Mahasiswa Muslim, Prokrastinasi Akademik, Religiusitas, Self-Control
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Pengaruh Religiusitas dan Self-Control terhadap Prokrastinasi Akademik
Mabhasiswa Muslim yang sedang Mengerjakan Skripsi

Febriana Nur Amanah

NIM. 18107010033

Abstract

This study aims to further analyze the influence of religiosity and self-control on academic
procrastination of students who are working on their thesis. The subjects in this study were active
students of UIN Sunan Kalijaga. The mayor's hypothesis is the influence of religiosity and self-
control on the academic procrastination of students who are working on their thesis. Minor’s
hypothesis is that there is a religious influence on the academic procrastination and there is an
influence of self-control on the academic procrastination of students who are working on their thesis.
The method is a quantitative research method. The results showed that simultaneously religiosity
and self-control variables affected academic procrastination with a significance < 0.001 with an
effect of 39.6%. Religiosity partially doesn’t affect academic procrastination, because the p > 0.05
with an effective contribution of 0.003%. Self-control can explain academic procrastination p <0.05
with an effective contribution of 39.3%.

Keyword: Academic Procrastination, Religiosity, Self-Control
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
232/U/2000 yang berhubungan dengan Pedoman Penyusunan Kurikulum
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa bab 1l pasal 5 ayat 1
menyatakan bahwa masa menuntaskan studi yang tepat untuk mahasiswa S1 adalah
8 semester atau kurang lebih 4 tahun. Artinya, mahasiswa diharapkan dapat
menyelesaikan kuliahnya dalam jangka waktu 4 tahun (Hayyinah, 2004). Selama 4
tahun, mahasiswa memiliki aktivitas akademik yang harus dijalankan seperti
mengikuti jadwal perkuliahan secara tertib, review jurnal, mengerjakan tugas,
menulis makalah, melakukan presentasi, berdiskusi dengan teman, pengabdian
masyarakat (KKN), dan menulis skripsi di akhir masa studi (Kristina, 2022).

Pada sebagian besar perguruan tinggi, skripsi bersifat wajib karena
merupakan prasyarat bagi mahasiswa memperoleh gelar sarjana (Aini &
Mahardayani, 2011). Skripsi adalah karya tulis ilmiah. Skripsi disusun berdasarkan
hasil analisis data penelitian, telaah kajian pustaka, hasil wawancara dengan
informan dan hasil pengamatan terhadap fenomena yang terjadi di lingkungan
sekitar. Skripsi dilaksanakan dengan memperhatikan kaidah-kaidah karya tulis
ilmiah dan ditulis pada akhir masa perkuliahan (Darmono & Ani, 2002, p.1).

Umumnya, mahasiswa diberi waktu kurang lebih selama dua semester atau
satu tahun untuk menyelesaikan skripsi (Wulan & Abdullah, 2014). Dalam hal ini
seorang mahasiswa diminta supaya dapat menyelesaikan skripsi tepat pada
waktunya. Jika mahasiswa menyelesaikan skripsi pada waktu yang tepat maka akan
segera mendapatkan gelar sarjana dan hal tersebut sesuai dengan tujuan peraturan
menteri pendidikan seperti yang telah disebutkan.

Selain mendapat gelar sarjana secepat mungkin dan dapat menyesuaikan
peraturan menteri pendidikan, menyelesaikan skripsi tepat pada waktunya juga
dapat dianggap sebagai salah satu upaya memenuhi karakteristik yang sebaiknya
dimiliki oleh seorang muslim. Agama Islam menganjurkan umatnya agar dapat

menghargai waktu dalam bentuk apapun termasuk didalamnya kegiatan-kegiatan



akademik. Waktu merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia seperti
yang diterangkan dalam Q.S Al-Ashr ayat 1-3 (Hayyinah, 2004).

5 Ay a5 conlial et 5 158 il W1 D G Gl &) el

ally | kal 5y

Artinya:

“Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian. Kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati

untuk kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran”

Bukti bahwa agama Islam menganjurkan umat-Nya untuk menghargai waktu
tidak hanya tertuang dalam Q.S. Al-Ashr, bahkan Rasulullah SAW pun
menganjurkan umat-Nya untuk selalu menyegerakan sholat ketika adzan
berkumandang. Anjuran tersebut tertuang dalam hadits yang diriwayatkan Imam
Bukhari saat Ibnu Mas'ud bertanya tentang perbuatan yang paling mulia kepada
Rasulullah SAW (Eroy, 2015 p.249). Selain itu ada pula beberapa hadits yang
menganjurkan kepada umatnya agar selalu menghargai waktu.

“Ya Rasulullah, perbuatan apa yang paling dicintai Allah?” Beliau pun

menjawab: “Sholat tepat pada waktunya.” (HR. Bukhari)

“Jagalah lima perkara sebelum (datang) lima perkara (lainnya). mudamu
sebelum masa tuamu, sehatmu sebelum sakitmu, kayamu sebelum miskinmu,
waktu luangmu sebelum sibukmu dan hidupmu sebelum matimu.” (HR Nasali
dan Baihaqi)

“Dua nikmat yang banyak manusia tertipu di dalam keduanya, yaitu nikmat

sehat dan waktu luang.” (HR.Bukhari, Tirmidzi dan Ibnu Majah)

Beberapa dalil maupun ayat dalam Al-Qur’an tersebut menjelaskan mengenai
pentingnya memanfaatkan waktu yang ada supaya senantiasa menjadi manusia
yang memiliki karakter untuk menghargai waktu.

Sayangnya, tidak sedikit mahasiswa yang terlambat menyelesaikan skripsi
serta menghabiskan waktu lebih dari satu semester untuk menyelesaikannya
(Darmono & Ani, 2002 p.8; Wulan & Abdullah, 2014). Berdasarkan hasil
identifikasi data pada tahun 2003 yang didapatkan oleh Hayyinah (2004) pada
mahasiswa subjek penelitiannya diketahui bahwa 29,24% subjeknya tidak dapat



menyelesaikan skripsi tepat waktu. Bahkan Basri (2017) juga melaporkan
persentase mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu sebanyak 30%.

Lebih jauh lagi, hasil penelitian Adelina (2018) juga menunjukkan bahwa
beberapa mahasiswa tidak dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu. Jumlah
tersebut sangat signifikan: sebanyak 714 dari 718 mahasiswa yang mengambil mata
kuliah skripsi pada rentang bulan Juli - Desember 2017 tidak dapat menyelesaikan
skripsinya pada waktu yang telah ditentukan. Bahkan dari tahun ke tahun semakin
bertambah.

Hal ini tentu saja mengkhawatirkan, karena prokrastinasi akademik selain
menyebabkan mahasiswa terlambat lulus juga mengakibatkan waktu yang
digunakan akan terbuang sia-sia, meningkatkan rasa cemas dan menghilangkan
kesempatan yang mungkin dicapai (Azalia dkk., 2019). Disisi lain biaya
perkuliahan yang dikeluarkan akan semakin banyak jika mahasiswa tidak segera
menyelesaikan studinya. Lebih jauh lagi, dampak dari prokrastinasi akademik juga
berimbas pada fakultas karena dapat mempengaruhi penilaian akreditasi (Zusya &
Akmal, 2016).

Fenomena mahasiswa terlambat lulus karena terlalu lama mengerjakan
skripsi dipengaruhi oleh beberapa faktor. Adelina (2018) dalam penelitiannya
menunjukkan beberapa faktor yang menyebabkan lamanya penyelesaian skripsi,
diantaranya faktor pribadi, faktor lingkungan kampus, faktor keluarga, faktor
interaksi teman sebaya dan faktor perhatian. Selain itu, Wangge (2021) juga
melaporkan faktor yang mempengaruhi mahasiswa tidak lulus tepat waktu adalah
masalah kesehatan, kurangnya motivasi dalam diri maupun dari luar diri, kendala
saat melakukan konsultasi dengan dosen, dan kurangnya pengetahuan cara menulis
karya ilmiah. Dari beberapa temuan yang telah disebutkan, peneliti mengasumsikan
bahwa ketidaktepatan mahasiswa untuk menyelesaikan skripsi tepat waktu menjadi
masalah yang cukup penting untuk diteliti lebih lanjut.

Selain beberapa faktor yang mempengaruhi keterlambatan lulus seperti yang
telah disebutkan diatas, faktor yang paling berpengaruh adalah faktor psikologis
seperti kebiasaan melakukan penundaan atau yang sering disebut prokrastinasi

akademik (Basri, 2017). Penundaan pada tugas formal yang berkaitan dengan tugas



akademik sering kali disebut prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik
merupakan perilaku otomatis dalam menunda suatu hal atau kegiatan yang penting
hingga mendekati deadline (Azalia dkk., 2019).

Prokrastinasi akademik merupakan permasalahan yang mengakar dan kerap
terjadi pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Kadafi dkk. (2019)
melaporkan hampir 70% mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi atau sekitar
70 dari 116 mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik. Tidak hanya itu,
penelitian Nisa dkk. (2019) juga menunjukkan bahwa 53,4% dari 79 mahasiswa
berada pada frekuensi prokrastinasi akademik yang tinggi.

Kartadinata dan Tjundjing (2008) dalam penelitiannya menyebutkan
beberapa alasan mengapa mahasiswa melakukan prokrastinasi diantaranya yaitu
malas, keteteran dalam mengerjakan tugas, buruknya pengelolaan waktu dan
memiliki kendala dalam membuat keputusan. Selaras dengan penelitian Jannah dan
Muis (2014) mengenai faktor yang menyebabkan mahasiswa melakukan
prokrastinasi akademik diantaranya ialah malas, tidak ingin mengambil resiko, efek
negatif teman, tidak asertif dan anxiety. Lebih jauh lagi, faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap perilaku prokrastinasi akademik juga dikemukakan dalam
penelitian Mudalifah dan Madhuri (2019) diantaranya adalah rendahnya kontrol
diri, kesadaran diri, harga diri dan efikasi diri.

Secara khusus prokrastinasi akademik dalam konteks mahasiswa akhir yang
sedang mengerjakan skripsi pernah diteliti oleh Aziz dan Raharjo (2013). Dari hasil
penelitian tersebut diperoleh beberapa faktor yang memiliki pengaruh terhadap
prokrastinasi akademik. Faktor yang pertama adalah faktor prokrastinasi primer
atau faktor yang selalu muncul pada setiap informan yaitu anxiety, rendahnya
kemampuan dalam mengolah waktu, rendahnya pendekatan tugas, stress, dan
kelelahan. Sedangkan faktor kedua disebut juga sebagai faktor prokrastinasi
sekunder atau faktor yang muncul hanya pada beberapa informan yaitu rendahnya
toleransi terhadap tekanan dan usaha, inferiority, lingkungan yang kurang asertif.

Selain itu Hayyinah (2004) juga mengemukakan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik. Faktor tersebut dibagi menjadi dua,

diantaranya adalah faktor intern dan faktor ekstern. Faktor ekstern merupakan



faktor yang bukan berasal dari diri individu, seperti memiliki banyak tugas dengan
masa penyelesaian yang bersamaan. Sedangkan faktor intern adalah faktor yang
berasal dari dalam diri individu dan berpartisipasi dalam membentuk perilaku
prokrastinasi. Faktor intern tersebut terdiri atas lemahnya fisik maupun psikis
individu. Lemahnya psikis individu berpengaruh terhadap rendahnya tingkat
religiusitas. Ketiga sikap seperti motivasi yang rendah, pikiran irasional, dan malas
merupakan indikasi rendahnya religiusitas seseorang.

Faktor religiusitas juga disebutkan dalam penelitian Basri (2017) yang
menunjukkan bahwa penyebab adanya prokrastinasi akademik dalam diri individu
karena kurangnya penghayatan terhadap nilai-nilai agama dalam menjalani
kehidupan. Religiusitas adalah keyakinan dan penghayatan terhadap agama, tingkat
pengetahuan mengenai agama, dan melaksanakan ibadah yang sudah ditetapkan
oleh agama yang dianut (Faujiah dkk., 2018).

Agama dapat membantu individu meningkatkan moral sense. Selain itu,
agama dapat berguna sebagai petunjuk dalam kehidupan manusia. Agama mampu
mempengaruhi tingkah laku manusia, oleh sebab itu agama merupakan aspek
penting dalam kehidupan seseorang (Rakhmat, 2003). Dengan menerapkan nilai-
nilai agama inilah perilaku mahasiswa dalam menunda tugas akademik dapat
dikendalikan, sehingga dapat menyelesaikan studinya dengan cepat dan
mendapatkan gelar sarjana. Pernyataan tersebut didukung oleh Hayyinah (2004)
yang memaparkan bahwa dengan menerapkan pendekatan religi dapat mengatasi
prokrastinasi akademik. Dalam penelitian Basri (2017) religiusitas memberikan
sumbangan efektif terhadap prokrastinasi akademik sebesar 1,68%. Selain itu, hasil
penelitian eksperimen Kadafi dkk. (2019) membuktikan bahwa aplikasi keagamaan
dalam bentuk treatment dengan bimbingan islami dapat mengurangi prokrastinasi
akademik mahasiswa yang tengah mengerjakan skripsi.

Selain religiusitas, self-control juga dapat berpengaruh terhadap prokrastinasi
akademik (Ghufron & Risnawita, 2012, p.165). Penelitian yang dilakukan oleh
Azalia dkk. (2019) menyebutkan bahwa self-control mempengaruhi prokrastinasi
akademik sebesar 38,2%. Steel (2007) melaporkan bahwa seseorang yang

melakukan penundaan cenderung bersikap impulsif, fokus berkurang, dan



rendahnya self-control. Self-control adalah kemampuan mengendalikan diri,
mengkoordinasikan dan mengarahkan perilaku ke arah yang positif (Azalia dkk.,
2019).

Individu yang dapat mengendalikan perilakunya berarti individu tersebut
memiliki self-control. Individu yang memiliki kontrol diri artinya selalu
mempertimbangkan sesuatu terlebih dahulu sebelum mengambil tindakan.
Mahasiswa yang memiliki self-control artinya dapat mengontrol segala tindakan
untuk mendahulukan tugas daripada melakukan aktivitas lain yang kurang penting.
Jika self-control tinggi maka prokrastinasi akademik berkurang, sebaliknya jika
self-control rendah maka prokrastinasi akademik tinggi (Mudalifah & Madhuri,
2019).

Self-control tidak hanya mengontrol prokrastinasi akademik, namun juga
dapat mengontrol perilaku agresif. Seperti yang tertera dalam hasil penelitian
Fasilita (2012) yang menunjukkan bahwa self-control dapat mengendalikan
perilaku agresif Satuan Anggota Pamong Praja (Satpol PP). Self-control yang buruk
akan mengarah pada tindakan negatif yang bisa merugikan diri sendiri maupun
orang lain. Oleh sebab itu perlu pengendalian diri yang baik untuk mencegah
terjadinya perilaku yang tidak diinginkan, termasuk didalamnya prokrastinasi
akademik.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah apakah ada pengaruh religiusitas dan self-control terhadap prokrastinasi
akademik yang dilakukan oleh mahasiswa muslim, khususnya yang sedang
mengerjakan skripsi.

B. Tujuan Penelitian
Menganalisis lebih jauh terkait pengaruh religiusitas dan self-control

terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.

C. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya data empiris

mengenai pengaruh religiusitas dan self-control terhadap prokrastinasi



akademik mahasiswa yang tengah mengerjakan skripsi. Selanjutnya, penelitian

ini diharapkan dapat memberi sumbangan pada keilmuan psikologi khususnya

di bidang Psikologi Pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat berguna bagi mahasiswa
mengenai pentingnya meningkatkan religiusitas dan self-control agar dapat
mengurangi perilaku menunda dalam pengerjaan atau penyelesaian
penulisan skripsi sehingga mahasiswa dapat lulus tepat waktu.

b. Dapat bermanfaat bagi institut pendidikan agar lebih aware terhadap
permasalahan prokrastinasi akademik dengan terus memberikan dorongan
agar mahasiswa tidak berlarut-larut dalam penundaan dan segera

menyelesaikan skripsi.

D. Keaslian Penelitian

Khoirunnisa dkk. (2021) melakukan penelitian yang berjudul “Prokrastinasi
Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir pada Masa Pandemi Covid-19”. Penelitian
tersebut mengangkat topik mengenai dampak negatif pandemi Covid-19 yang
berimbas pada mahasiswa yang tengah mengerjakan skripsi. Dampak itulah yang
menyebabkan prokrastinasi akademik yang berujung pada tertundanya kelulusan
mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan gambaran prokrastinasi
akademik mahasiswa semester akhir saat pandemi Covid-19. Skala prokrastinasi
akademik disusun oleh Khoirunnisa dkk. (2021) berdasarkan aspek yang
dikemukakan oleh Ferrari et. al. (1995). Subjeknya adalah seluruh mahasiswa
semester akhir angkatan 2014-2017 yang tengah mengerjakan skripsi sebanyak 224
mahasiswa. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik pada subjek berada pada
kategori yang cukup.

Ulum (2016) melakukan penelitian terkait prokrastinasi akademik yang
berjudul “Strategi Self-Regulated Learning untuk Menurunkan Tingkat
Prokrastinasi Akademik Siswa”. Topik yang diangkat dalam penelitian tersebut

berkaitan dengan prokrastinasi akademik yang disebabkan karena rendahnya self-



regulated siswa dalam belajar. Tujuan dilakukan penelitian adalah menguji apakah
self-regulated learning dapat mengurangi tingkat prokrastinasi akademik subjek.
Subjek yang digunakan adalah 68 siswa yang terbagi menjadi 2 kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan jumlah masing-masing
kelompok yaitu 34 siswa. Metode yang digunakan adalah quasi experiment,
membandingkan dua kelompok penelitian. Strategi self-regulated learning yang
digunakan antara lain adalah pembekalan materi, FGD dan games. Instrumen
penelitian untuk mengukur variabel bebas menggunakan indikator prokrastinasi
akademik milik Schouwenburg (1992). Hasil penelitian menunjukkan strategi self-
regulated learning dapat menurunkan tingkat prokrastinasi akademik secara
efektif.

Mudalifah dan Madhuri (2019) melakukan penelitian dengan tema
prokrastinasi akademik “Pengaruh Kontrol Diri dan Efikasi Diri terhadap
Prokrastinasi Akademik dalam Menyelesaikan Skripsi Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Tulungagung” bertujuan untuk membuktikan
pengaruh self-efficacy dan kontrol diri terhadap prokrastinasi akademik. Metode
yang digunakan ialah metode kuantitatif dengan sampel sebanyak 53 siswa.
Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator prokrastinasi akademik milik
Ferrari et. al. (1995), kemudian menggunakan aspek kontrol diri menurut Ghufron
dan Risnawati (2012) dan tiga dimensi self-efficacy menurut Bandura (1997).
Penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh negatif antara self-control dengan
prokrastinasi akademik mahasiswa yang tengah mengerjakan skripsi.

Basri (2017) melakukan penelitian berjudul “Prokrastinasi Akademik
Mahasiswa Ditinjau dari Religiusitas”. Tujuannya adalah untuk menguji hubungan
antara religiusitas dan prokrastinasi akademik serta melihat perbedaan religiusitas
dan prokrastinasi akademik dilihat dari gender, etnik, dan program studinya.
Sampel yang digunakan sebanyak 185 mahasiswa angkatan 2011-2013.
Penyusunan alat ukur yang digunakan berdasarkan aspek prokrastinasi akademik
dan lima aspek religiusitas menurut Glock dan Stark (1968). Metode yang
digunakan pada penelitian adalah metode kuantitatif. Penelitian menunjukkan hasil



bahwa terdapat hubungan negatif secara signifikan antara religiusitas dengan
prokrastinasi akademik

Penelitian Aziz dan Raharjo (2013) berjudul “Faktor-Faktor Prokrastinasi
Akademik pada Mahasiswa Tingkat Akhir yang Menyusun Skripsi Di Universitas
Muhammadiyah Purwokerto Tahun Akademik 2011/2012”. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis faktor penyebab prokrastinasi akademik mahasiswa
semester akhir yang sedang menyusun tugas akhir atau skripsi. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui pengamatan, wawancara dengan informan dan dokumentasi.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan faktor-faktor prokrastinasi
akademik yang terbagi menjadi 2 golongan, yaitu faktor prokrastinasi primer seperti
kecemasan, disorganisasi waktu, poor task approach, stres, dan kelelahan.
Sedangkan faktor prokrastinasi sekunder diantaranya adalah rendahnya toleransi
terhadap ketidaknyamanan dan mencari kesenangan, depresiasi diri, disorganisasi
lingkungan dan kurang tegas.

Sagita dkk. (2017) melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Self-
Efficacy, Motivasi Berprestasi, Prokrastinasi Akademik dan Stress Akademik
Mahasiswa”. Stress dianggap sebuah problem yang kompleks di kalangan
mahasiswa dalam kesehariannya. Self-efficacy, motivasi dalam berprestasi dan
prokrastinasi akademik diharapkan dapat mempengaruhi stress akademik yang
dialami mahasiswa. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
jenis deskriptif korelasi. Sekitar 236 mahasiswa dijadikan subjek. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan ada keterkaitan yang signifikan antara self-efficacy, motivasi
untuk berprestasi, dan prokrastinasi akademik dengan stress akademik pada subjek
yang diteliti.

Selanjutnya, Lubis (2018) membuat penelitian mengenai “Hubungan
Regulasi Diri dalam Belajar dan Efikasi Diri dengan Prokrastinasi Akademik
Mahasiswa”. Topik yang diangkat berkaitan dengan prokrastinasi akademik
mahasiswa yang dihubungkan dengan variabel bebas regulasi diri efikasi diri.
Tujuan dari penelitian adalah untuk melihat adakah pengaruh antara regulasi diri

dan efikasi diri dengan prokrastinasi akademik. Sebanyak 61 mahasiswa program



studi Manajemen angkatan 2017 dijadikan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada
hubungan signifikan negatif antara regulasi diri dalam belajar/self-regulated
learning dengan prokrastinasi akademik.

Penelitian berjudul “Hubungan Self-Efficacy Akademik dengan Prokrastinasi
Akademik pada Mahasiswa yang Sedang Menyelesaikan Skripsi” diteliti oleh
Zusya dan Akmal (2016). Permasalahan terlambat lulus sering dijumpai pada
mahasiswa. Prokrastinasi akademik menjadi salah satu dari sekian banyak faktor
yang disinyalir menjadi penyebab tertundanya pengerjaan skripsi. Self-efficacy
akademik diketahui menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
prokrastinasi akademik. Teori prokrastinasi akademik yang dirujuk pada penelitian
ini adalah teori prokrastinasi akademik yang diungkapkan oleh McCloskey (2011).
Kemudian teori self-efficacy akademik oleh Zajacova dkk. (2005). Zusya dan
Akmal (2016) dalam mengukur tingkat self-efficacy academic subjek menggunakan
skala Academic Self-Efficacy (ASE) oleh Zajacova (2005). Skala tersebut telah
diadaptasi oleh Rauf (2015), terdiri dari 27 pernyataan. Penelitian ini juga
menggunakan skala Academic Procrastination Scale (APS) yang disusun oleh
McCloskey (2011) sebagai alat untuk mengukur tingkat prokrastinasi akademik
mahasiswa. Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif untuk mengetahui
keterkaitan antara self-efficacy akademik dengan prokrastinasi akademik pada 210
mahasiswa tingkat akhir di wilayah Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada
keterkaitan yang signifikan antara self-efficacy akademik dan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa semester akhir.

Rahmandani (2017) melakukan penelitian berjudul “Pemaafan dan
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa”. Prokrastinasi memiliki dampak terhadap
menurunnya prestasi akademik dan akan berpengaruh terhadap kesehatan mental.
Beberapa penelitian membuktikan adanya keterkaitan antara dua variabel yaitu
pemaafan dan prokrastinasi akademik. Tujuan dilakukannya penelitian tersebut
adalah mengkaji keterkaitan antara pemaafan dan prokrastinasi akademik yang
dilakukan mahasiswa. Sebanyak 127 mahasiswa jurusan llmu Gizi dijadikan

sampel penelitian. Peneliti membuat skala prokrastinasi akademik berdasarkan
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dimensi yang dikemukakan Schouwenburg (1995), serta menyusun skala pemaafan
yang telah dimodifikasi dan diuji coba kembali berdasarkan dimensi pemaafan yang
ditulis oleh Thompson dkk. (2005). Penelitian tersebut menunjukkan hasil terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara pemaafan dengan prokrastinasi akademik
yang dilakukan oleh mahasiswa. Pemaafan memberikan pengaruh sebesar 12,8%.
Aviyah dan Farid (2014) meneliti tentang “Religiusitas, Kontrol Diri dan
Kenakalan Remaja”. Tujuannya untuk melihat adakah hubungan antara religiusitas
dan kontrol diri terhadap kecenderungan kenakalan remaja. Subjek yang digunakan
adalah 100 siswa SMA N 1 Bancar dan SMA N 1 Jatirogo. Skala yang digunakan
ini disusun berdasarkan konsep Jensen, kemudian skala religiusitas berdasarkan
dimensi Glock and Stark (1968). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
religiusitas dan kontrol diri berhubungan dengan kenakalan yang dilakukan remaja
secara simultan dan sangat signifikan.
Berdasarkan penelitian diatas, dapat diketahui bahwa penelitian ini memiliki
perbedaan dalam beberapa hal, antara lain:
1. Keaslian Topik
Setelah peneliti mengkaji beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, dapat diketahui bahwa penelitian ini memiliki perbedaan dengan
penelitian terdahulu. Penelitian ini mengangkat topik mengenai religiusitas dan
self-control terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa semester akhir
yang tengah menyelesaikan skripsi. Terdapat persamaan dengan penelitian
sebelumnya yaitu terkait variabel prokrastinasi akademik menjadi variabel
tergantung dengan variabel bebas self-efficacy, forgiveness, regulasi diri,
regulasi diri akademik, self-control, religiusitas dan motivasi diri. Penelitian
sebelumnya yang memiliki variabel bebas yang sama peneliti temukan pada
penelitian Aviyah dan Farid (2014), namun dalam penelitian itu variabel
tergantungnya adalah kenakalan remaja.
Meskipun memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya terkait
dengan variabel tergantung dan variabel bebas, namun dalam kajian pustaka

sebelumnya tidak menemukan penelitian yang menyertakan variabel
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religiusitas dan self-control yang secara langsung dihubungkan dengan
prokrastinasi akademik.
Keaslian Teori

Penelitian sebelumnya menggunakan teori prokrastinasi akademik milik
Ferrari et. al. (1995) dan teori Schouwenburg seperti pada penelitian Ulum
(2016), Mudalifah dan Madhuri (2019) dan Khoirunnisa dkk. (2021)
sedangkan penelitian ini menggunakan teori prokrastinasi akademik Tuckman
(1991). Selain itu, penelitian sebelumnya menggunakan teori religiusitas Glock
dan Stark (1968), sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teori
religiusitas Dali et. al. (2019). Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
menggunakan teori Averill, sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori
self-control milik Tangney dkk. (2004).(Tangney et al., 2004)
Keaslian Alat Ukur

Skala prokrastinasi akademik dibuat berdasarkan aspek-aspek prokrastinasi
akademik menurut Tuckman (1991). Alat ukur variabel religiusitas disusun
sendiri oleh peneliti mengacu pada aspek religiusitas Dali et. al. (2019) dan
skala self-control disusun berdasarkan dimensi-dimensi yang dikemukakan
oleh Tangney dkk. (2004).
Keaslian Subjek Penelitian

Berdasarkan kajian literatur pada penelitian sebelumnya terdapat persamaan
pada beberapa penelitian terdahulu terkait sampel penelitian. Sampel penelitian
dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester akhir yang tengah
mengerjakan skripsi seperti dalam penelitian Aziz dan Raharjo (2013), Zusya
dan Akmal (2016), Mudalifah dan Madhuri (2019) dan Khoirunnisa dkk.
(2021). Dalam penelitian ini, subjek yang digunakan adalah mahasiswa yang

sedang mengerjakan skripsi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa secara simultan kedua variabel bebas dalam penelitian ini mampu
menjelaskan prokrastinasi akademik dengan signifikansi < 0,001 dengan pengaruh
sebesar 39,6%. Religiusitas secara parsial tidak mempengaruhi prokrastinasi
akademik, karena nilai signifiknasinya >0,05 dengan sumbangan efektif sebesar
0,003%. Sementara itu, self-control secara parsial dapat menjelaskan prokrastinasi
akademik karena nilai signifikansinya <0,05 dengan sumbangan efektif sebesar
39,3%.

B. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk mahasiswa,
terutama yang sedang menyusun tugas akhir bahwa pentingnya meningkatkan self-
control agar dapat mengurangi perilaku menunda dalam pengerjaan atau
penyelesaian skripsi sehingga mahasiswa dapat lulus tepat waktu.

Bagi institut pendidikan untuk lebih aware terhadap permasalahan
prokrastinasi akademik dengan terus memberikan dorongan agar mahasiswa tidak
berlarut-larut dalam penundaan dan segera menyelesaikan skripsi sehingga tidak
menghambat fakultas atau program studi ketika sedang melakukan penilaian
akreditasi.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode lain seperti
metode kuantitatif-eksperimen untuk menjadikan variabel religiusitas dan self-
control sebagai upaya mereduksi perilaku prokrastinasi akademik. Peneliti
selanjutnya juga dapat mencari variabel bebas lainnya yang berhubungan dengan
prokrastinasi akademik. Selain itu, berdasarkan analisis tambahan yang telah
dilakukan, didapatkan hasil bahwa program studi psikologi memiliki tingkat
prokrastinasi akademik yang lebih besar dibandingkan mahasiswa program studi
non-psikologi. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti selanjutnya dapat melakukan

penelitian mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi prokrastinasi pada
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mahasiswa program studi psikologi, mengapa terdapat perbedaan yang cukup
signifikan terkait perilaku penundaan antara mahasiswa program studi psikologi
jika dibandingkan dengan mahasiswa program studi yang lain.

Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian mengenai pengaruh
media sosial terhadap prokrastinasi akademik. Karena dalam penelitian ini terdapat
perbedaan yang signifikan antara tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa
yang aktif bermain sosial media dengan mahasiswa yang tidak aktif bermain sosial

media.
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